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BAB | PENDAHULUAN

Kegiatan suatu kelompok tidak mungkin berlangsw@rgs menerus, selanjutnya
kelompok akan mengakhiri pada kegiatan yang dignggpat. Menurut Corey (1990)
tahap penghentian atau pengakhiran sama pentingagerti tahap permulaan pada
sebuah kelompok. Selama pembentukan awal padatsdal@mpok, anggota datang
untuk saling mengenali satu sama lain dengan Is#Elgma masa penghentian, para
anggota kelompok memahami diri mereka sendiri padgkat yang lebih mendalam.
Penghentian memberi kesempatan kepada anggotapatamtuk memperjelas arti dari
pengalaman mereka, untuk mengkonsolidasi hasil yaegeka buat, dan membuat
keputusan mengenai tingkah laku yang ingin merakakian di luar kelompok dan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada akhir kelompok yang penting adalah bagainietarampilan anggota,
termasuk konselor dalam mentransfer apa yang teéabka pelajari dalam kelompok ke
dalam kehidupannya di luar kelompok. Namun tidaks® anggota kelompok mampu
merealisasikan rencana-rencana dan keputusan gkatgrhereka peroleh selama dalam
kelompok. Oleh karena itu konselor bersama angda®mmpok perlu memberi
penguatan yang cukup bagi kebanyakan individu.

Dalam penghentian, ada beberapa masalah yanguilitesmah satunya ambivalen
emosional, sering kali terjadi perasaan kehilangadih dan terpisah. Namun perasaan—
perasaan tadi dicampur dengan perasaan harapanakegian dan penyelesaian (Shuutz,
1967).

Ketika memasuki tahap penghentian, kegiatan keddmpendaknya dipusatkan
pada pembahasan dan penjelajahan tentang kemarapggaota untuk menerapkan hal-
hal yang telah mereka pelajari dalam suasana kelkrppda kehidupan nyata sehari-

hari. Pengakhiran konseling kelompok hendaknya nuamnltkesan yang positif bagi



anggota kelompok, jangan sampai anggota mempursm@algn-ganjalan. Untuk itu

perlu

diberikan kesempatan bagi masing—masing daggmtuk mengemukakan

ganjalan-ganjalan yang sesungguhnya mereka rassama kelompok berlangsung.

Dengan demikian para anggota kelompok akan menk@g#&elompok dengan perasaan

lega dan puas.
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BAB II TAHAP AKHIR SEBUAH KELOMPOK

Dalam chapter ini akan dibahas tentang:
Fokus pertanyaan

Pendahuluan

Konsolidasi/Pengukuran pembelajaran
Evaluasi pengalaman kelompok
Persoalan koleder

Tindak lanjut

Hal-hal yang mesti diingat

Latihan

1. FokusPertanyaan

Pertanyaan—pertanyaan yang harus dipenuhi olehipdmmy ketika mengakhiri

sebuah kelompok

1.

Jika salah satu anggota ingin meninggalkan kelompekelum berakhir,
bagaimamana seorang mengatasinya?

Kegiatan apa yang paling penting dalam tahapantppan sebuah kelompok?

3. Pertanyaan apa yang anda ajukan kepada anggotaggahanda tahu bahwa

kelompok tersebut telah mempengaruhi mereka?
Bagaiman anda menghadapi permintaan dari anggot® yaenginginkan
melanjutkan dalam kelompok?

Seberapa penting menurut anda untuk mengadakalasgsan?

6. Bagaimana menghadapi individu yang meninggalkaonkpbk terbuka?

7. Karakteristik pribadi seperti apa yang dapat mafegigi anda untuk membantu



kelompok menghadapi perpisahan dan penutdpan

8. Prosedur dan metode apa yang akan digunakan untrkbantu anggota

membuat rencana dari pengalamannya untuk diteragdam kehidupan sehari-
hari?

9. Teknik penilaian apa yang dilakukan di awal dani@kiBagaimana anda

melakukan penelitian evaluasi pada desain kelompok?

10.Persoalan-persolan apa yang akan digali dari koledea setelah akhir sebuah

kelompok?

2. Pendahuluan

Tahap akhir kelompok tidak kalah pentingnya dainap awal. Dalam tahap akhir

ini anggota berkesempatan untuk memperjelas pangalamereka dalam sebuah

kelompok. Bagaimana anda dapat membantu anggotg Yempartisipasi untuk

mengevaluasi makna perilaku dalam sebuah kelompok.

Pertanyaan-pertanyaan dapat kita telisik adalah:

1.

Tugas pokok apa yang harus dilaksanakan selamg takhir sebuah
kelompok?
Teknik apa yang sesuai? Intervensi seperti apa gapgt membantu anggota

dalam pembelajaran?

3. Bagaiman anggota didorong untuk mengevaluasi kepudalam setiap sesi?

4. Bagaimana sebuah kelompok menyelesaikan persoalan?

5. Bagaimana anggota dipersiapkan dengan baik untulinggalkan kelompok
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dan melanjutkan pembelajaran dalam kehidupan skhef

Apa kesulitan-kesulitan dalam perpisahan, bagainsareamenghadapinya?
Bagaimana mengatasi kecenderungan kembali pad#acaa2

Apa tindaklanjut yang perlu dilakukan?

Bagaimana seorang pembimbing supaya anggota siabuken tindak lanjut

secara aktif?

Lamanya tahap akhir ini akan bergantung pada bphevariabel, diantaranya

jenis kelompok (apakah terbuka atau tertutup), wgking tersedia, berapa sesi.



3. Tugas Tahap Akhir Sebuah Kedompok: Konsolidas? Pengukuhan
Pembelajaran

Tugas akhir ini adalah untuk mengukuhkan pembelajaerta mentransfer yang
telah mereka pelajari ke dalam kehidupan seharj-dan apa yang mereka lakukan
selanjutnya

Bagi kebanyakan anggota, akhir sebuah kelompokertasa sulit, karena harus
menghadapi kenyataan untuk berpisah. Tugas pembgrdmlalah membantu anggota
untuk mempelajari apa yang telah terjadi dalam rkelok ke dalam perspektif yang
bermakna.

Dalam kelompok tertutup, tugas pembimbing adalambatu anggota untuk
memeriksa /mereview kembali kerja individu dan popékembangan mereka dari awal
sampai akhir sesi.

Dalam kelompok terbuka tantangan yang dihadapi darbdari kelompok
tertutup, karena anggota meninggalkan kelompok bgau masuk ke dalam kelompok
dalam berbagai waktu yang berbeda.

Beberapa tugas ketika menutup keanggotaan kelotepokka adalah :

» Mengajarkan anggota untuk memperhatikan kapan raenmengakhiri

kelompok

» Berikan waktu untuk siap secara emosional.

» Berikan kesempatan untuk mengucapkan selamat tirdgga memberikan

reaksi.

» Kadang-kadang ada anggota yang mengskhiri tanpagréahuan, teliti

motivasi untuk mengakhiri.

» Bantulah anggota untuk meninjau kembali apa yamngshailakukan.

» Berikan rekomendasi jika dibutuhkan.



4. Terminasi/Akhir Pengalaman Kelompok
1. Menghadapi Perasaan Berpisah
Pembimbing harus mendorong mereka untuk mengungkap&aksi mereka
karena perpisahan mencemaskan dan mereka merasleutkat kebersamaan tidak
berlaku di luar. Pembimbing jangan terpikat dengajran, dan harus mengatakan bahwa
keberhasilan ini karena kita bekerja keras dansharenerapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

2. Membandingkan Persepsi awal dan akhir dalam selkelampok

Pada sesi awal anggota disuruh melihat ke sakitargan, bagaimana reaksinya
apakah ia merasa terintimidasi oleh seseorang,ahpk&mu sadar membuat penilaian
tentang seseorang? Kemudian anggota disuruh merthhamtuk membagi perasaan
dan fikiran karena akan ditanyakan diakhir sesi.

Ketika tiba di sesi akhir anggota diberi pertanyasekarang amati kembali
ruangan ini, bagaimana reaksimu? Bagaiman perasadal? Katakan apa yang terjadi?
Renungkan apa yang telah dilakukan sebagai prdzdkelompok?

3. Menangani Persoalan yang Belum Selesai
Selama sesi akhir kita memberikan kesempatan kepadggota untuk
mengungkapkan persolan yang belum selesai berkaitaigan agenda pribadinya,
kemudian mendiskusikannya.

4. Mereview Pengalaman Kelompok
Di tahap akhir ini memeriksa kembali apa yanghetsereka pelajari, misalnya
seseorang dilatih untuk mengungkapkan marahnya pata menghindarinya dengan
senyum untuk mengingkari perasaan marah terselebiagtan praktek mengakhiri
kelompok dengan cara menyediakan waktu bagi anggut& mendiskusikan apa yang
telah dipelajari, titik perubahan pada mereka, y&@ray disukai, apa yang terasa sulit. Kita

harus mendorong anggota berfikir konkrit.



Pertanyaan dalam sesi akhir

- Bagaimana kelompok itu terasa penting bagimu?

- Hal apa yang merasa luar biasa?

- Hal apa yang telah dipelajari dan kamu selalu nregagnya?
- Apa gambaran pengalaman bagimu?

- Perubahan apa yang kamu lihat di dirimu?

5. Latihan Untuk Perubahan Perilaku
Pada kelompok yang bertemu setiap minggu, pembgnlibisa mendorong
anggota untuk melanjutkan di rumah dan diminta pelean disesi selanjutnya.
Pembimbing meminta anggota untuk memperhatikan rdereka sendiri untuk bisa

berubah seperti ketika berada dalam kelompok.

6. Melakukan Pembelajara Lebih Lanjut

Salah satu tugas akhir sebuah kelompok adalatk uméngembangkan rencana
tindakan spesifik untuk melanjutkan perubahanudr lkkelompok. Tugas pembimbing
adalah membantu anggota membuat pembelajaran daldakan. Salah satu strategi
membantu anggota yaitu mengkonsep tujuan jangkgamgnuntuk masa depan,
pembimbing meminta anggota untuk memikirkan peraballang diinginkan selama
enam bulan atau satu tahun ke depan, dan satukslambpok akan bertemu untuk
mengatakan apa yang diinginkan dan menggambarkaryapy akan mereka lakukan

untuk mencapai tujuan tersebut.

7. Memberi dan Menerima Masukan (feedback)

Masukan dari orang lain dalam kelompok sangat befaat sehingga ia bisa
mendiskusikan perubahan yang ingin diperbuat daladupnya. Selama program
berlangsung anggota telah memberi dan menerima kkesusehingga membantu
mereka dalam menilai orang lain, dalam sesi akiimemfokuskan pada masukan setiap
orang dengan meminta laporan tentang :

- Bagaimana mereka menganggap diri mereka deddompok?

- Bagaimana kelompok telah merubah mereka?



akhir :

Konflik apa yang lebih jelas?

Keputusan apa yang telah mereka renungkan?

Pedoman bagaimana anggota seharusnya memulai ééedba

YV V V V V

Ketakutan terbesar saya pada kamu adalah......

Harapan saya pada kamu........

Saya melihat kamu mengingkari kelebihan kamu dengan
Beberapa hal yang saya harap kamu lakukan padaudadalah......
Beberapa cara yang saya harap kamu berbeda dgriaianya .....

Contoh komentar spesifik yang anggota ingat setetddmpok berakhir

>

>
>
>

Saya suka kemampuan kamu untuk jujur dalam merfdetback

Ketakutan saya saat kamu lupa menilai dirimu

Ingat mengisolasi diri membuat kamu jauh dari orangdan sepi

Saat kamu mengkritik dirimu tidak cukup baik, memglrkan juga kritik
orang lain

Penggunaan Perjanjian (kontrak) dan PR

Gambaran perjanjian yang dibuat anggota untuk imgrarubahan selama sesi

Josh berjanji untuk melanjutkan partisipasinya ekalas

Miriam berjanji mengunjungi berlin ketika merasalaka faham dengan
suaminya

Jason menyadari kecenderungan berfikir dan bekibdebeda dan ia berjanji

untuk mengunjungi teman yang ia jauhi

Menghadapi Hambatan

Membantu anggota membuat sistem support merupakan yang baik untuk

membantu menangani hambatan dan tetap berkonsemaas kebutuhan untuk

mencapai tujuan.

Pedoman untuk menerapkan pembelajaran kelompo&laenckehidupan.

Sadari bahwa kelompok hanyalah sebuah sarana m#n&apai tujuan

Sadari bahwa perubahan mungkin lambat dan sedskitkarang



- Jangan mengharapkan hasil yang instan

- Jangan mengharap hanya satu kelompok saja yangrdep#ah hidup anda
- Putuskan apa yang akan kamu lakukan dengan uamg xelajari

Beberapa pertimbangan akhir

Saat kelompok akan berakhir kita harus:

- Menjaga kerahasiahan

- Tidak menceritakan secara detail

- Boleh menceritakan diri sendiri, tidak menceritalgang lain

10. Evaluasi Pengalaman Kelompk
Untuk mengevaluasi sejauhmana keefektipan kelompgakuhlah anggota
menuliskan pengalaman mereka ketika berada dallomgek
Contoh pertanyan :
1.} Pengaruh apa yang kamu alami dari kelompok?
2.} Hal sepesifik apa yang kamu sadari dari gayamu?
3.} Masalah apa yang kamu hadapi saat mengakhaimok?
4.} Apakah ada krisis sejak mengakhiri kelompolgdimana cara mengatasinya?
5.} Apakah ada hal lain yang ingin katakan amgtdirimu dan pengalamanmu?
Penilaian untuk keefektifan sebuah kelompok :
- Mengadakan wawancara lanjutan atau tetap kode&migan anggota, surat-
menyurat.
- Mengadakan beberapa pertemuan lagi
- Meminta melengkapi pertanyaan singkat tentasyiatu yang paling bernilai
dan tidak bernilai dalam pengalaman kelompok
Kegiatan menulis mereka bisa melalui jurnal atainnya untuk memberi
kesempatan kepada mereka menyampaikan apa yanggpdatam hidupnya dan juga
untuk mengenang perubahan dalam diri mereka.

5. Persoalan Koleder

Koleder harus setuju mengakhiri sebuah kelompak, sepakat tidak memberi
materi baru.



Topik-topik ini bisa dibicarakan dengan koledelaseh tahap akhir

Apakah diantara anda peduli dengan anggota teftentu

Apakah anda atau koleder memiliki reaksi dan peigeptang kelompok?
Apakah anda mampu menangani perasaan pribadi kakamaberakhir dalam
kelompok?

Apakah anda berdua diajarkan cara terbaik untuk baeto anggota
memeriksa kembali apa yang telah dipelajari dan emskannya dalam
kehidupan sehri-hari?

Apakah anda memiliki rencana untuk membantu anggo&ngevaluasi

pengalaman kelompok sebelum berakhir?

Ketika kelompok berakhir, koleder didorong untu&rtemu mendiskusikan

pengalaman mereka dalam membimbing satu sama dainmgngemukakan pandangan

akan keseluruhan pengalaman kelompok.

Cara Menyatukan Pembelajaran dan Pengalaman Yadgku@ikan Dengan

Coleder.

Diskusikan keseimbangan tanggung jawab dengan églegakah salah satu
koleder memikul tanggung jawab utama sementara f@ngnengikuti saja,

apakah satu pembimbing mendominasi pembimbing lain?

Bagaimanakah gaya kepemimpinan anda menyatu? Apeejaruhnya pada
kelompok?

Apakah satu sama lain sepakat dalam hal-hal pokekerti arah evaluasi
kelompok dan apa yang diperlukan supaya tetap maju

Evaluasi satu sama lain, carilah area-area yanghuhkan penyelesaian
lebih lanjut.

Anda berdua dapat belajar dari pemeriksaan kentitiliperubahan dalam

kelompok, bagaimana kelompok dimulai dan bagaimaeaakhir, apa

penyebab kesuksesan dan kegagalan.

6. Tindak Lanjut

» Sesi Postgroup

Sebuah sesi lanjutan kadang-kadang direncanakaalsekhir sebuah kelompok.



Ketika anggota tahu bahwa mereka akan bertemuuligik mengevaluasi kemajuan
mereka dalam mencapai tujuan, mereka akan ternsotiva@tuk mengambil langkah
untuk berubah. Di sesi lanjutan ini partisipan dapambagi kesulitan yang ia hadapi
semenjak meninggalkan kelompok, mereka juga meusiiskn langkah-langkah yang
mereka ambil untuk membuat mereka tetap terbukakuherubah, serta mengingat
kembali pengalaman positif ketika mereka alamaaiekelompok

Sesi lanjutan memberikan kesempatan untuk mentiamgamereka bahwa
mereka bertanggung jawab terhadap diri sendiripganrtingnya mengambil resiko untuk
berubah.

Jika mengadakan pre tes untuk menilai keyaking@apsdan nilai serta tingkat
penyesuaian seseorang, maka sesi lanjuta ini ada&thyang ideal untuk menggunakan
kembali instrumen itu sebagai perbandingan

Jika sesi lanjutan tidak bisa dilakukan anda dapanhgirimkan pertanyaan

singkat atau mengontak anggota untuk menjaga pdeaskerahasiahan.

» Wawancara Lanjutan Individu

Jika sesi kelompok lanjutan tidak mungkin dilakukalternatifnya adalah
mengadakan satu demi satu sesi dengan anggotayaklmunngkin

Sesi wawancara ini bertujuan untuk memastikarealasengapa seseorang ingin.
Mengikuti sebuah kelompok, membantu mengidentifikbsberapa tujuan pribadi,

membicarakan harapan mereka.

» Wawancara Lanjutan Individu

Jika sesi kelompok lanjutan tidak mungkin dilakakaalternatifnya dengan
mengadakan wawancara dengan anggota, hal ini liiskulbn jika kita bekerja di
setting sekolah atau sebuah institusi yang seregeimu, namun dalam kasus lain
mungkin sulit dilakukan karena anggota tidak bettéagi

Sesi wawancara ini bertujuan untuk memastikanaald&napa seseorang ingin
mengikuti sebuah kelompok, membantu mereka mentjitkasi beberapa tujuan
pribadi, membicarakan harapan mereka dan juga noamdbian berartinya sebuah
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kelompok bagi mereka. Selain itu wawancara adakgempatan untuk membicarakan
sumber-sunber rekomendasi uang harus diberikanmpadzka.

Sesi lanjutan individu dapat dilakukan secara aaifigrmal atau bisa disusun
dengan serangkaian pertanyaan yang pembimbingrapadd@a setiap anggota. Tentu saja
anggota mesti diberikan kebebasan untuk mengataganyang mereka inginkan dan
bukan hanya menjawab pertanyaan.

Dalam kelompok terbuka sesi lanjutan tidak mudtahena keanggotaan berubah-
rubah sepanjang satu periode. Namun akan sandafikeikita membuat jadwal sesi
lanjutan selama sekitar satu bulan setelah satgotadperhenti. Hal ini untuk memberi
kesempatan kepada pembimbing dan anggota untuk mkemé&embali titik perubahan
signifikan dalam kelompok, selain itu untuk mengeiapengalaman kelompok telah

mempengaruhi perilaku anggotanya.

7. Hal-Hal Yang Mesti Diingat

Karakteristik Tahap Akhir

1. Adanya perasaan sedih dan cemas dalam menghadgigapan

2. anggota mungkin menarik diri dan lebih sedikit Izetisipasi dalam
mengantisipasi akhir kelompok

3. Anggota menetukan tindakan/langkah apa yang alaeka ambil

4. Mungkin ada ketakutan untuk berpisah dan ketakatem kemampuan mereka
dalam menerapkan apa yang telah mereka alami daemmpok

5. Anggota boleh mengungkapkan ketakutan, harapapeldatian satu sama lain

6. Anggota diharapkan untuk terlibat dalam evaluasppéaman kelompok

7. Mungkin ada pembicraan tentang pertemuan lanjuizn semacam pertanggung
jawaban sehingga para anggota terdorong unuk mesajkn rencana perubahan

mereka

Tugas-Tugas Anggota
1. Menghadapi perasaan berpisah sehingga anggotauhksnp diri dari kelompok
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Bersiap untuk menerapkan pembelajaran dalam keardsghari-hari sehingga
mereka tidak patah semangat dan mengabaikanpeitgialaman kelompok

Menyelesaikan persoalan yang belum selesai

4. Mengevaluasi pengaruh kelompok dan menyadari bahpeaubahan

membutuhkan waktu, usaha dan latihan
Memutuskan dan merencanakan perubahan apa yang digikukan dan
bagaimana mereka mewujudkannya.

Setelah kelompok berakhir, tugas utama anggotaaladaienerapkan semua

pembelajaran dalam kelompok pada sebuah progratakiam dalam kehidupan mereka

sehari-hari, mengevaluasi kelompok, dan menghelterapa sesi lanjutan jika perlu

1).
2).

3).

4).

5).

6).

7).

8).

Tugas-tugas Pembimbing

Selama tahap akhir pembimbing memiliki tugas:

Membantu anggota dalam menghadapi perasaan mergkad akhir kelompok
Memberikan kesempatan pada anggota untuk menykdesaiersoalan mereka
yang belum terselesaikan

Menguatkan perubahan dan memastikan angota memflkmasi sumber yang
memungkinkan mereka membuat kemajuan lebih lanjut

Membantu anggota dalam menetukan bagaimana mereka @menerapkan
kemampuan tertentu dalam berbagai situasi kehdsgtzari-hari

Bekerja sama dengan anggota untuk mengembangkamakospesifik dan
pekerjaan rumah sebagai cara praktis untuk menganabahan.

Membantu partisipan dalam mengembangkan kerangkaseko yang akan
membantu mereka memahami, menyatukan dan mengukidgdtéa mengingat
apa yang telah dipelajari dalam kelompok

Memberikan kesempatan pada anggota untuk memberigadback yang
konstruktif satu sama lain

Menekankan kembali pentingnya menjaga kerahasi&btika kelompok telah
berakhir

Setelah pengakhiran sebuah kelompok, pembimbing ilikertugas sebagai

berikut
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1),

2).

3).

4).

5).

6).

7).

Menawarkan konsultasi provat jika ada yang memi@nh untuk
membicarakan. Reaksi anggota terhadap pengalanampeak.

Jika memungkinkan, sediakan sesi kelompokn lanjatan wawancara lanjutan
individu untuk menilai pengaruh kelompok

Berikan sumber rekomendasi spesifik bagi anggatg yaenginginkan konsultasi
lebih lanjut

Dorong para anggota untuk mencari cara dukungauttandan tantangannya
sehungga akhir sebuah kelompok dapat menunjukarbara

Jika memungkinkan, bertemulah dengan koleder umhéqilai keefektipan
keseluruhan kelompok

Gunakan beberapa jenis istrumen penilaian akhonkpbk untuk mengevaluasi
sifat perubahan individu dan kekuatan serta kelem&elompok tersebut
Dokumentasikan laporan ringkas tersebut dan singaatan anda di tempat

rahasia.

[Il. PEMBAHASAN / KOMENTAR
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Isu pokok yang diangkat dalam bab ini adalah bexka dengan tahap akhir
sebuah kelompok. Yaitu untuk mengukuhkan pembelajaerta mentransfer yang telah
mereka pelajari ke dalam kehidupan sehari-hari, dga yang mereka lakukan
selanjutnya. Bagi kebanyakan anggota, akhir selbeddmpok itu terasa sulit, karena
harus menghadapi kenyataan untuk berpisah. Olen&atu tugas pembimbing adalah
membantu anggota untuk mempelajari apa yang telgddt dalam kelompok ke dalam
persfektif yang bermakna.

Penghentian terjadi pada dua tingkatan dalam ksbéyaitu pada akhir masing-
masing sesi, dan pada ahkir dari keseluruhan sésmpok. Dalam memepertimbangkan
penghentian konselor sebaiknya membuat rencarebiterdahulu, proses penghentian
meliputi langkah-langkah: orientasi, ringkasan, pehasan tujuan dan tindak lanjut
(aepstein & Bishop,1981, dalam Gladding, 1995:147),

Efek penghentian pada individu tergantung padaddafaktor. Salah satu yang
penting termasuk apakah kelompok iru terbuka atadutup, apakah anggota
dipersiapkan untuk mengakhirinya. Jika proses ppenigan diatasi dengan benar, maka
diri merek menjadi peran yang sangat penting dalaembantu individu untuk
mengembangkan tingkah laku yang baru (Harsen, &¥agnSmith, 1980:539).

Cara yang paling baik untuk setiap individu merngalsebuah kelompok adalah
memperlihatkan apa yang telah mereka alami dan matrjbalan untuk untuk awal di
luar kelompok

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengakhiraatkaegkonseling kelompok
tepat dilakukan pada saat tujuan-tujuan individuagota kelompok dan tujuan kelompok
telah dicapai dan perilaku baru telah diperaktetalam kehidupan sehari-hari. Namun
bisa juga konseling kelompok itu diakhiri dalam #&@n yang lain. Menurut Pitrelosa
et.al (1980), selain karena anggota kelompok tberhasil mencapai tujuan, dapat juga
konseling kelompok dihentikan karena mereka telaremcanakan untuk mengakhiri
setelah jangka waktu tertentu atau sejumlah sdgente karena mereka tidak mengalami
kemajuan yang berarti dalam konseling kelompok.

IMPLIKAS
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Pemimpin kelompok selama tahap penghentian hamshppengertian, mungkin
sejumlah anggota membutuhkan bantuan lebih banMakuk itu ada tiga pilihan
produktif:

1. Konseling individual, dimana kepedulian unt@pdt memberi perhatian yang lebih
besar

2. Melihat pada kelompok dan organisasi lain,atimmbantuan yang lebih spesifik dapat
diharapkan

3. Mendaur ulang, dimana individu dapat pergiatutlsebuah pengalaman kelompok
yang sama sekali lagi, dan mempelajari pedajgang tertinggal di awal. (Glading,
1955:149)

Pemimpin kelompok membantu anggota kelompok unm&maksimalkan
kemampuan mereka, dan mencapai tujuan-tujuannyggdta kelompok lebih banyak

menemukan sendiri mengenai dirinya, dan mencoh&umémahami orang lain.
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